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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan pengetahuan yang melekat dalam aktivitas kehidupan dan sangat dekat
dengan budaya dalam konteks perilaku atau kebiasaan yang telah ada sejak zaman dahulu dan turun temurun
[1]. Aktifitas keseharian akan membentuk suatu kebiasaan yang menunjukan budaya dari sekelompok
masyarakat. Keterkaitan antara budaya dan konsep matematika inilah yang disebut sebagai ethomatematika.

Definisi etnomatematika pertama kali diungkapkan oleh D’Ambrosio (1984) “Ethnomathematics is
the way different cultur group mathematise (count, measure, relate, classify, and infer)”. Menurutnya, kata
ethno berarti semua fenomena yang membentuk identitas budaya seperti bahasa, dialek, keyakinan, nilai,
pakaian, makanan, kebiasaan dan perilaku. Adapun mathematics menjelaskan tentang konsep matematika
secara luas meliputi perhitungan, pengukuran, pengurutan pengklasifikasian, dan pengambilan keputusan [2].
Etnomatematika dapat dibentuk dari ciri khas sebagai penanda pada suatu daerah dan dilihat dari segi
kebudayaannya seperti bangunan bersejarah, makanan khas daerah, tempat wisata, serta kegiatan sosial budaya
di daerah tersebut [3].

Salah satu bangunan bersejarah yang ada di Lembeh yaitu Monumen Trikora. Untuk mengenang
peristiwa bersejarah ini, pemerintah mendirikan monumen tersebut yang lokasinya berada di Kelurahan Batu
Lubang Lembeh Selatan Utara [4]. Monumen ini dibangun oleh Pemerintah Daerah Kota Bitung pada akhir
tahun 90-an untuk memperingati perjuangan tentara dan rakyat Indonesia dalam merebut kembali wilayah Irian
Barat dari penjajahan Belanda.

Dalam monumen Trikora ini yang menjadi fokus penelitian adalah pada bangunan gapura, dimana
terdapat 8 bangun yang masing-masing terdiri dari 4 bangun berada di sebelah kanan dan 4 bangun berada di
sebelah kiri. Peneliti mengamati, mengukur dan menganalisis mengenai temuan yang didapat dan di

URL Prosiding: http://conferences.uin-malang.ac.id/index.php/SIMANIS


mailto:dwisetiawati096@gmail.com

96 Prosiding SI MaNIs (Seminar Nasional Integrasi Matematika dan Nilai Islami)

integrasikan ke dalam etnomatematika. Pentingnya penggunaan etnomatematika [3], sehingga Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui konsep matematika pada gapura monumenTrikora dengan menerapkan konsep
yang ditemukan yaitu bentuk bangun datar, kekongruenan dan pola barisan.

Sebagaimana peneliti terdahulu terdapat unsur-unsur etnomatematika berupa konsep kekongruenan
dan kesebangunan yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika yang berkaitan dengan kebudayaan
di kehidupan sehari-hari serta menjadi alat dan media penyampaian konsep kekongruenan dan kesebangunan
[5], terdapat juga Hubungkan pola barisan dan deret aritmatika pada motif kandaure dalam pembelajaran
matematika [6] sehingga dengan adanya pembelajaran yang integratif siswa dapat belajar dengan senang
sekaligus dapat melestarikan budaya [7].

Penelitian bertujuan untuk mengekplorasi adanya konsep matematika dalam gapura Monumen
Trikora di lembeh Sulawesi Utara, sehingga konsep matematika tidak sekedar didapatkan di pelajaran formal
melainkan juga bisa di temukan pada bangunan sejarah.

2. METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data dengan cara
observasi, wawancara, studi literatur, dan dokumentasi. Pada penelitian ini menggunakan pendekatan
etnografi, dengan memilih beberapa orang sebagai narasumber untuk menjawab pertanyaan yang ada sesuai
dengan tujuan penelitian, diantaranya warga lokal yang tinggal di sekitar monumen trikora. Tempat
pelaksanaan penelitian berada di Kelurahan Batu Lubang Lembeh Selatan Utara. Subjek dalam penelitian ini
adalah Gapura monumen Trikora Lembeh, sedangkan objek yang ditinjau dari penelitian ini adalah kajian
dalam sejarah Monumen Trikora.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Deskripsi Gapura Monumen Trikora

Gambar 1. Gapura Monumen Trikora

Pada gambar 1 gapura Monumen trikora terdapat 8 bangun yang masing-masing terdiri dari 4
bangun berada di sebelah kanan dan 4 bangun berada di sebelah kiri. Dalam hal ini peneliti melakukan
pengukuran pada 4 bangun tersebut baik di sebelah kanan dan kiri, masing-masing bangun memiliki 4 sisi
dimana 2 pasang sisi yang berhadapan sama panjang. Hasil pengamatan dan pengukuran peneliti menemukan
dari 8 bangun tersebut terdapat 2 bangun yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Di sajikan dalam tabel
berikut.
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Bangun Pasangan Bangun Panjang Lebar
1 I danV 210 cm 90 cm
2 Il dan VI 280 cm 110 cm
3 111 dan VII 355 cm 130 cm
4 IV dan VIII 435 cm 150 cm

Tabel 1.1 Ukuran pada Gapura Monumen Trikora

3.2 Konsep Matematika pada Gapura Monumen Trikora

Pada gapura monumen trikora diperoleh hasil pengukuran 4 pasang bangun yang merupakan bentuk
dari bangun datar segi empat yaitu persegi panjang, dan memiliki konsep kekongruenan dimana bentuk serta
ukurannya yang sama. Adapun pada ukuran panjang dan lebar terdapat pola barisan aritmatika yang memiliki
selisih/beda yang tetap.

a. Bangun Datar Persegi Panjang

)

— [

m v

Gambar 2. llustrasi gapura Monumen Trikora

Pada pasangan bangun gapura monumen trikora yaitu pasangan bangun | dan V, Il dan VI, I1l dan VII
serta IV dan VIII di peroleh hasil pengukuran yang memiliki dua pasang sisi berhadapan dimana setiap
pasangannya sejajar dan sama panjang. Akan di tunjukan pada gambar berikut:
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Gambar 3. Hasil pengukuran gapura Monumen Trikora

Pada bangun | ABCD dan bangun V A'B’C'D’ terdapat empat sisi, dan sisi-sisi yang berhadapan
memiliki ukuran yang sama yaitu AB =A A'B' dan DC =D'C'= 90 cm, pada AD =A'D' dan BC =B'C'= 210 cm.

Kemudian mempunyai dua pasang sisi yang sejajar yaitu AB JA'B' //DC, D D'C’ dan 4D, A'D’ // BC .B B'C’
Serta ukuran sudut yang sama besar yaitu 90°.

Pada bangun 1l EFGH dan bangun VI E'F'G'H' terdapat empat sisi, dan sisi-sisi yang berhadapan
memiliki ukuran yang sama yaitu EF =E'F’dan HG =H'G'= 110 cm, pada EH =E'H’dan FG =F'G'= 280 cm.

Kemudian mempunyai dua pasang sisi yang sejajar yaitu EF , E'F’ // HG ,H H'G' dan EH , E'H' '/ FG F G’
Serta ukuran sudut yang sama besar yaitu 90°.

Pada bangun 111 IJKL dan bangun VIl I'J'K'L’ terdapat empat sisi, dan sisi-sisi yang b berhadapan
memiliki ukuran yang sama yaitu I =I'J’ I'J'dan KL =K'L'= 130 cm, pada IL =I'L’ dan ]K =J'K'= 355 cm.

Kemudian mempunyai dua pasang sisi yang sejajar yaitu 1 , 1] // KL , K K'L' dan1L,I'L’ /] JK J'K'
Serta memiliki ukuran sudut yang sama besar yaitu 90°.

Pada bangun IV MNOP dan bangun VIII M’'N'O'P’ terdapat empat sisi, dan sisi-sisi yang
berhadapan memiliki ukuran yang sama yaitu MN =M’N’dan PO =P'0’= 150 cm, pada MP =M'P'dan NO
=N'0' = 435 cm. Kemudian mempunyai dua pasang sisi yang sejajar yaitu MN , M'N’// PO , P'0’ dan MP
,W// NO , N'0’ Serta memiliki ukuran sudut yang sama besar yaitu 90°.

Dengan demikian dari penjelasan masing-masing pasangan bangun tersebut adalah merupakan
bentuk dari ciri-ciri bangun datar segi empat pada bangun datar persegi panjang, dimana bentuk tersebut
memiliki 2 pasang sisi yang masing-masing sama panjang dan sejajar dengan pasangannya serta memiliki
empat buah sudut yang kesemuanya besar sudutnya sama yaitu 90°.

b. Kekongruenan pada Gapura Monumen Trikora

Dari pengamatan dan pengukuran yang telah dilakukan 8 bangun pada gapura monumen trikora
terdapat 2 pasang bangun yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama. Akan di ilustrasikan dalam
gambar berikut:
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Bangun [ dan V Bangun 11 dan V1 Bangun 111 dan VII Bangun IV dan VI
Panjang : 210 em Panjan: 333 cm Panjang : 433 em
Lebar : 90 cm Lebar - 130 cm Lebar - 130 cm

Gambar 3. llustrasi 2 pasang bangun yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama

Jika dari 4 pasang bangun tersebut diinterpretasikan dalam bentuk geometri bangun datar, maka terdapat
empat sisi, yang sisi berhadapan memiliki ukuran sama panjang. Dalam hal ini merupakan ciri dari bentuk
persegi panjang. Salah satu sifat persegi pangjang yang diketahui bahwa bentuk persegi panjang memiliki besar

sudut yang sama yaitu 90.°

0 em I A N0 em

D Wem C D' Wem C

Gambar 4. llustarsi Bangun 1

!

=y

280 em

280 em I 11

i@ ¢ ok

Gambar 5. llustarsi Bangun 2

Pada bangun | ABCD dan bangun V A’B’C'D’ memiliki 2
pasang sisi berhadapan dengan ukuran yang sama yaitu AB =A'B'dan
DC =D'C’= 90 cm, kemudian pada AD =A'D’dan BC =B'C'= 210 cm.
Serta memiliki ukuran sudut yang sama besar yaitu 90°.

Sisi-sisi yang bersesuian Sudut — sudut yang sama besar
AB=A'B' = 90 cm LA= LA =90
BC=B'C’ =210 cm 4B=¢sB =90

2£C=2C"=90

CD =C'D’ = 90 cm D= /D = 90°

DA =D'A’ = 210 cm

Sehingga di peroleh pada bangun ABCD dan A’'B'C'D'memiliki
sisi — sisi yang bersesuaian dan besar sudut yang sama.

Pada bangun Il EFGH dan bangun VI E’'F'G'H' memiliki
2 pasang sisi berhadapan dengan ukuran yang sama yaitu EF
=E'F'dan HG =H'G'= 110 cm, kemudian pada EH =E'H’dan FG
=F'G'= 280 cm. Serta memiliki ukuran sudut yang sama besar yaitu
90°.

Sisi-Sisi yang bersesuaian Sudut-sudut yang sama besar
EF =E'F' = 110 cm 2¢E= ¢E =90
FG =F'G' = 280 cm ¢F=cF =90

2G= 242G = 90°

GH =G'H'=110cm JH= sH = 90°

HE =H'E' = 280 cm

Sehingga di peroleh pada bangun EFGH dan E'F'G'H' memiliki
sisi — sisi yang bersesuaian dan besar sudut yang sama.

Eksplorasi Konsep Matematika Pada Gapura Monumen Trikora di Lembeh Sulawesi Utara
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J Pada bangun Il 1JKLdan bangun VII I'J’K'L" memiliki 2

] I pasang sisi berhadapan dengan ukuran yang sama yaitu IJ :I’_]’dan KL

L =A RS =K'L'= 130 cm, kemudian pada IL =I'L'dan JK =J'K’= 355 cm. Serta
memiliki ukuran sudut yang sama besar yaitu 90

S 1 - Sisi-Sisi yang bersesuaian Sudut-sudut yang sama besar
B T =17 = 130 cm tl=21'=90
JK =J’K’ = 355 cm 4] = 4] =90

2K= 2K =90
/L= 2L =90

KL =K'L’ = 130 cm
L ! LI=L'l' = 355 cm
M & Lige £

Gambar 6. llustarsi Bangun 3

Sehingga di peroleh pada bangun IJKL dan I']'K'L'memiliki
sisi — sisi yang bersesuaian dan besar sudut yang sama.

N 4 Diketahui bahwa bangun 1V MNOP dan bangun V111 M'N’OQ’P’
e . memiliki 2 pasang sisi berhadapan dengan ukuran yang sama yaitu MN
M ' =M'N’dan PO =P'0’= 150 cm, kemudian pada MP =M'P’'dan NO =N'0'=
435 cm. Serta memiliki ukuran sudut yang sama besar yaitu 90°.

Sisi-Sisi yang bersesuaian Sudut-sudut yang sama besar
435 ;
Tl 435 em

. MN =M = 150 cm NS

NO =N'0’ = 435 cm 0= 20— 90

OP =0'P' = 150 cm /P= 2P =90

PM =P'M’ = 435 cm

Sehingga di peroleh pada bangun MNOP dan M'N'0'P'memiliki
Gambar 7 llustarsi Bangun 4 sisi — sisi yang bersesuaian dan besar sudut yang sama.

0o F
150 em 130 em

Berdasarkan pada ilustrasi gambar 1,2,3, dan 4 didapatkan pasangan bangunpada gapuraTrikora memiliki
ukuran dan bentuk yang sama, dalam konsep matematika secara geometri 2 bangun yang apabila memiliki
bentuk dan ukuran yang sama dalam hal ini sisi-sisi yang bersesuaian sama panjang dan memiliki sudut yang
sama besar maka disebut kongruen [8].

Sehingga dari 4 pasang bangun tersebut dapat di katakan memiliki konsep matematika kekongruenan.

Bangun Pasangan Bangun bKongrugn (Memiliki Panjang sisi yang
ersesuaian dan besar sudut yang sama)
1 I[danV ABCD = A'B'C'D
2 II dan VI EFGH = E'F'G'H
3 I1I dan VII IJKL = I'J'K'L
4 IV dan VIII MNOP = M'N'O’P

Tabel 1.2Pasangan bangun yang terdapat konsep kongruen

c. Pola Barisan Aritmatika pada Gapura Monumen Trikora

Pada tabel 1.1 diperoleh hasil pengukuran dari 4 pasang bangung gapura monumen yang terdapat
pola serta memiliki beda. Apabila diamati hasil pengukurannya dapat di buat ke dalam pola barisan aritmatika.
Barisan aritmatika merupakan suatu susunan bilangan dengan nilai masing-masing suku diperoleh dari
penjumlahan atau pengurangan suku sebelumnya oleh suatu bilangan b (beda) dimana selisih atau nilai beda
pada barisan aritmatika bernilai tetap [6]. Selanjutnya akan di sajikan dalam pembahasan berikut.
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c.1 Pola Barisan Aritmatika pada Ukuran Panjang Gapura Monumen Trikora

Bangun Pasangan Bangun Panjang (cm)
1=, ABCD dan A'B'C'D 210
_ EFGH dan E'F'G’'H 280
2=U,
3= 1, IJKL dan I'TK'L 355
_ MNOP dan M'N'O’P 435
4=,

Tabel 1.3 Ukuran panjang pada gapura monumen Trikora

Pada pola barisan pengukuran panjang gapura monumen trikora,di temukan dengan adanya selisih
yang berbeda misalnya pada ukuran bangun 1 dan 2, bangun 2 dan 3 serta bangun 3 dan 4 di sebut pada tingkat
yang pertama dan di lanjutkan pada tingkat yang berikut memiliki selisih yang tetap. Selisih tersebut di
simbolkan dengan (b) yang merupakan barisan aritmatika bertingkat. Sehingga dapat diperoleh melalui bagan

berikut:

Bangun ke U, U, U, U,
Pengukuran Pangjang 210 80 355 435
beda (b) 70 75 80 ——  Tingkat 1
by b, by

Bagan 1. identifikasi nilai beda tingkat satu

Pada bagan 1 menunjukan selisih belum tetap (sama). Hasil selisih yang diperoleh yaitu 70, 75, dan
80, hasil selisih tersebut dijadikan sebagai pola baru di tingkat pertama dan disimbolkan sebagai b,, b,, dan
b;. Kemudian pada bagan 2 berikut ini akan di tunjukan hasil selisih yang tetap dari pola baru yang telah
ditemukan.

Bangun ke U, U, Us U,
Pengukuran Panjang 210 80 355 435
beda (b) 70 75 80 » Tingkat1
b, b, bs
A )
beda (b) 5 5 »  Tingkat 2
b b

Bagan 2. identifikasi nilai beda tetap

Eksplorasi Konsep Matematika Pada Gapura Monumen Trikora di Lembeh Sulawesi Utara
(Dwi Setiawati Radjak)
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Jika diamati pada bagan 1 dan 2 selisih dari pengukuran panjang gapura monumen trikora memiliki
2 tingkatan. Dimana tingkat 1 terdapat selisih/beda yang berbeda dan tingkat 2 memiliki selisih/beda yang
sama. Selain itu, selisih/beda yang berada pada tingkat 1 diperoleh dari U, yang merupakan penjumlahan dari
U, dan selisih/beda (b). Kemudian U; merupakan penjumlahan dari U, dan selisih/beda (b) dan U,
merupakan penjumlahan dari U; dan selisih/beda (b). Begitupun juga pada tingkat 2 sehingga diperoleh
selisihnya sama yaitu 5 yang merupakan suatu pola dari barisan aritmatika bertingkat. Barisan bertingkat
merupakan salah satu jenis barisan aritmatika khusus dimana beda atau selisih sebenarnya tidak tetap, namun
selisih atau beda tetapnya diperoleh dengan mencari pola dibarisan yang dibentuk dari beda atau selisih barisan
di atasnya [9]. Pola tersebut dapat direpresentasikan pada tabel berikut.

Bangun Panjang (cm) Pola Bilangan Rumus umum pola bilangan
Uy =U;
1= U1 210 210 = 210 + (1-1)70 + (1-1)(1-2)
1 1x2
(UZ _1) by (Uz—l)(Uz—Z)
_ _ _ U, =U;+ + b
2=U, 280 280 = 210 + 2-v70  2-DE-2) 1! 2!
1 1x2
Us—1)n, _ _
PR DI TR
3—-1)70 3—-1)3-2 . :
3= U, 355 355 = 210 4 S0, G2DE-D)
1x2
U,=U I(U4—1)b1 + (Ug—1)(Ug-2) b
— - - 4 — 17 .
4=, 435 435 = 210 4 (4-1)70 . (“t-Du-2 5 11 2
1x2
-1 (Up—1)(Up—2
Un=210+u Un=U1+(Un_1)-b1++.b
U, Un (Un - 1)(Un - 2)
———F b
1x2

Tabel 1.4 Pola barisan aritmatika pada ukuran panjang gapura monumen trikora.

Dari tabel 1.4 ukuran panjang gapura monumen Trikora pada tingkat ke-n adalah sebanyak U,,. Hal
tersebut dapat diketahui dengan pola sebagai berikut:
Uy = Uyt (n-1) . b, + S22

Pada pola tersebut diketahui U; bernilai 210, b,
diperoleh di substitusikan.

bernilai 70 dan b bernilai 5, maka hasil yang

nm—-1Dn-2)

— .5
1

Up=210+70n=70+ 5 (5n” = 151+ 10)

U, =210+ (n—1).70 +

5 15
U, = 140+70n+(5n2+ > n+5)
5, 125
Un =El’l + Tn+145
Sehingga didapatkan pola barisan aritmatika untuk ukuran panjang monumen Trikora adalah:

5, 125
Un=§n +Tn+145
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c.2 Pola Barisan Aritmatika pada Ukuran Lebar Gapura Monumen Trikora

Bangun Pasangan Bangun Lebar (cm)
= lAs W all 90
1=0, ABCD dan A'B'C'D
_ EFGH dan E'F'G'H 110
3= 1, IJKL dan I']'K'L 130
MNOP dan M'N’Q'P 150
4=1U,

Tabel 1.5 Ukuran lebar pada gapura monumen Trikora

Pada pola barisan pengukuran lebar gapura monumen trikora, dibuktikan dengan adanya selisih
misalnya pada ukuran bangun 1 dan 2, bangun 2 dan 3 serta bangun 3 dan 4. Selisih/beda tersebut kita

simbolkan dengan (b). Sehingga dapat diperoleh melalui bagan berikut:

Bangun ke U, U, U, U,
Pengukuran Pangjang/Tinggi 90 110 130 150
%M

beda (b) 20 20 20

Bagan 3. identifikasi nilai selisih tetap

Jika diamati, dari pengukuran lebar gapura monumen trikora memiliki selisih/beda yang sama yaitu
20. Selain itu, U, merupakan penjumlahan dari U, dan selisih/beda (b). Kemudian U; merupakan penjumlahan
dari U, dan selisih/beda (b) dan U, merupakan penjumlahan dari U5 dan selisih/beda (b). Pola tersebut dapat
direpresentasikan dalam tabel berikut.

Bangun Lebar (cm) Pola Bilangan Rumus umum pola bilangan
1=U 90 90 = 90 U
2=U, 110 110 =20 +90 =90+ (2—1)-20 U=U;+(2-1).b
3=1Us; 130 130 = 204110 =90 + (3 — 1) - 20 Uz =U;+ (3-1).b
4=1U, 150 150 = 20 + 130 = 90 + (4 — 1) - 20 U, =U+ (4-1).b

Un Un Up=U +(Up ) =Uy+(n—1)-b Uy = Ut (n-1). b

Tabel 1.6 Pola barisan aritmatika pada ukuran lebar gapura monumen trikora

Dari table 1.6 ukuran lebar gapura monumen Trikora pada tingkat ke-n adalah sebanyak U,,. Hal
tersebut dapat diketahui dengan pola sebagai berikut:

Un=U1+(n_1)'b

Eksplorasi Konsep Matematika Pada Gapura Monumen Trikora di Lembeh Sulawesi Utara
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Karena U, bernilai 90 dan b bernilai tetap yaitu 20, maka disubstitusikan U; dan b.

U, = (90) + (n — 1)(20)
U, =90+ 20 n — 20
U, =20n+ 70

Sehingga di dapatkan pola barisan aritmatika untuk ukuran lebar monumen Trikora adalah:

U, =20n+ 70

4. KESIMPULAN

Gapura monumen Trikora terdapat 8 bangun yang memiliki 4 pasang ukuran dan bentuk yang sama,
serta memiliki pola bilangan dalam hasil pengukuran. Hasil penelitian menunjukan adanya bangun datar
persegi panjang pada bangunan gapura, kemudian kekongruenan pada 4 pasang bangun tersebut yaitu bangun
[ = V, bangun IT = VI, bangun III = VII dan bangun IV = VIII serta terdapat pola barisan aritmatika pada hasil
pengukuran panjang dan lebar dari 4 pasang bangun tersebut.

Pola barisan aritmatika pengukuran panjang memiliki rumus U, = gnz + %5 n + 145 yang disebut

barisan aritmatika tingkat dua dan pola barisan aritmatika pengukuran lebar memiliki rumus U, = 20 n + 70
yang disebut barisan aritmatika tingkat satu.
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